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 “Hidup untuk ibadah, ibadah karena Allah SWT agar memperoleh berkah” 

 

“Hidup tentang masa depan memang penting, tapi lebih penting lagi hidup di 

masa lalu dan saat ini yang diambil pelajarannya untuk kehidupan di masa yang 

akan datang” 

 

“Bukan tentang siapa aku? Tapi bagaimana aku?’ 
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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI, DUKUNGAN SOSIAL, DAN 

PEMECAHAN MASALAH PADA MAHASISWA YOGYAKARTA 

 

Iis Amalia 

17107010122 

 

Intisari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial dengan pemecahan masalah pada mahasiswa. Penelitian ini 

dilakukan pada Mahasiswa di Yogyakarta sebanyak 584 orang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan alat 

pengambilan data menggunakan 3 skala, yaitu skala pemecahan masalah, skala 

kecerdasan emosi, dan skala dukungan sosial. Teknik pengambilan data 

menggunakan teknik accidental sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25 for 

windows. Hasil statistik menunjukkan model regresi yang digunakan bernilai 

signifikan, F (2; 581) = 197,527; p < 0,001; R
2 

= 0,405. Korelasi yang dihasilkan 

menunjukkan arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan ada hubungan positif 

yang signifikan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan pemecahan 

masalah pada mahasiswa. Kecerdasan emosi dan dukungan sosial diketahui 

mempengaruhi pemecahan masalah pada mahasiswa yaitu sebesar 40,5%, 

sedangkan sisanya sebesar 59,5% dipengaruhi faktor lain. Adapun model 

persamaan regresi yang dihasilkan: Y = 30,968 + 0,568 Kecerdasan Emosi + 

1,121 Dukungan Sosial. 

 

Kata Kunci: dukungan sosial, kecerdasan emosi, mahasiswa, pemecahan masalah 
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THE CORRELATION OF EMOTIONAL INTELLIGENCE, SOCIAL 

SUPPORT, AND PROBLEM SOLVING IN YOGYAKARTA STUDENTS  

 

Iis Amalia 

17107010122 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the correlation between emotional intelligence 

and social support with problem solving in students. This research was conducted 

on 584 students in Yogyakarta. The method used in this study is a quantitative 

research with a retrieval tool data using 3 scales, that is the problem solving 

scale, emotional intelligence scale, and social support scale. The data collection 

technique used accidental sampling technique. The data analysis technique used 

was multiple linear regression analysis of SPSS version 25 for windows. Statistical 

results show that the regression model used is significant, F (2; 581) = 197.527; p < 

0.001; R
2
 = 0.405. The resulting correlation shows the direction of the positive 

correlation. This shows that there is a significant positive correlation between 

emotional intelligence and social support with problem solving in students. 

Emotional intelligence and social support are known to influence problem solving 

in students, namely 40.5%, while the remaining 59.5% is influenced by other 

factors. The resulting regression equation model: Y = 30.968 + 0.568 Emotional 

Intelligence + 1.121 Social Support. 

 

Keywords: emotional intelligence, social support, student, problem solving 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan lanjut 

di perguruan tinggi. Mahasiswa dikenal sebagai generasi intelektual yang 

meneruskan perjuangan bangsa, tentunya diharapkan mampu memajukan dan 

mengembangkan Negara di masa depan. Berbeda ketika di masa sekolah, individu 

yang menjadi mahasiswa pada umumnya dituntut untuk lebih aktif dan mandiri 

dalam pengembangan wawasan dan keilmuannya. Kemampuan berpikir yang 

berdasar pada fakta dan teori serta dapat mempertanggungjawabkannya, menjadi 

hal terpenting bagi mahasiswa. Berdasarkan penelitian Martunis dan Bahri (2016), 

terdapat beberapa permasalahan yang seringkali dialami oleh mahasiswa, yaitu 

masalah keuangan, keadaan dan kehidupan, masalah keluarga, masalah 

penyesuaian tugas kuliah, masalah masa depan, jabatan dan pendidikan, masalah 

personal-psikologis, masalah sosial-psikologis, masalah kegiatan sosial, masalah 

kurikulum dan prosedur pengajaran, serta masalah kesehatan dan perkembangan 

jasmani (Martunis & Bahri, 2016). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

Na’imah dkk (2016) mendapatkan hasil permasalahan yang dialami mahasiswa 

yaitu tertinggi pada masalah kecemasan sosial, diskriminasi gender, bullying, 

masalah konflik keluarga, masalah bunuh diri, penyalahgunaan narkotika dan 

psikotropika, serta penyalahgunaan zat adiktif lainnya (Na'imah, Komalasari, & 

Wahyuni, 2016).  

Hasil penelitian mengenai masalah yang dialami mahasiswa tersebut, dapat 

dikelompokkan menjadi masalah pribadi, akademik, dan sosial. Masalah personal-

psikologis serta masalah kesehatan dan perkembangan jasmani merupakan di 

antara masalah pribadi yang dialami mahasiswa (Martunis & Bahri, 2016). Pada 

umumnya mahasiswa berada di rentang usia antara 18 hingga 24 tahun. Rentang 

usia tersebut dikategorikan masuk dalam masa remaja akhir hingga dewasa awal 

(Hurlock, 2006). Dari tahap perkembangan tersebut, mahasiswa akan mengalami 

perubahan fase perkembangan dari masa remaja menuju masa dewasa yang 
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mengakibatkan terjadinya ketidakstabilan emosi. Adapun tugas perkembangan 

pada tahapan ini menurut Havighusrt dalam (Papalia & Olds, 2009) yaitu 

memperluas relasi dan komunikasi dengan orang lain, mulai mendapatkan 

peranan sosial, matang dalam menerima keadaan diri, mendapatkan kebebasan 

secara emosional dari orangtua dan orang lain disekitarnya, mulai mencapai 

kemandirian, mempersiapkan diri pada dunia pekerjaan, mulai mempersiapkan 

diri untuk membentuk keluarga, dan membentuk nilai-nilai moral untuk pegangan 

hidup. 

Masalah lain yang dialami mahasiswa yaitu masalah akademik. Tuntutan 

untuk memperoleh prestasi akademik yang tinggi menjadi salah satu 

permasalahan pada mahasiswa. Sesuai hasil penelitian Martunis dan Bahri (2016) 

yang menyebutkan salah satu permasalahan pada mahasiswa yaitu masalah 

penyesuaian tugas kuliah. Masalah penyesuaian tugas kuliah dapat berupa 

kesulitan dalam memahami pelajaran, takut mengalami kegagalan berkuliah, 

kehilangan minat belajar, kurang mampu berpikir secara logis dan kritis, serta 

banyaknya tugas kuliah yang diberikan (Martunis & Bahri, 2016). Kurang mampu 

dalam penyesuaian tugas kuliah ini dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa yang ditunjukkan dalam nilai indeks komulatif yang diperoleh. 

Prestasi akademik yang rendah, mahasiswa akan dihadapkan pada lamanya waktu 

kuliah yang ditempuh, adanya ancaman putus kuliah baik karena keinginan sendiri 

atau bahkan dikeluarkan oleh kampus, hingga pembatasan minimal indeks prestasi 

komulatif (IPK) bagi mahasiswa yang telah lulus untuk melamar pekerjaan 

(Patnani, 2013). 

Masalah lain yang juga dihadapi mahasiswa yaitu terkait tuntutan 

masyarakat akan status yang dimiliki sebagai mahasiswa. Tuntutan tersebut antara 

lain seperti diharapkan berperan aktif dalam masyarakat. Mahasiswa dituntut agar 

segera mendapatkan pekerjaan setelah lulus kuliah, sehingga akan memberikan 

tekanan tersendiri bagi mahasiswa apabila setelah lulus kuliah belum 

mendapatkan pekerjaan (Patnani, 2013). Selain itu, permasalahan lain yang 

dialami mahasiswa yaitu masalah kecemasan sosial. Mahasiswa mudah cemas dan 

khawatir jika berhadapan dengan banyak orang, berbicara di depan umum, hingga 
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adanya kekhawatiran yang berlebihan ketika pendapatnya ditolak orang lain 

(Na'imah, Komalasari, & Wahyuni, 2016). Mahasiswa yang mengalami 

kecemasan sosial dapat kehilangan kesempatan belajar dengan cara menghindari 

interaksi secara fisik atau psikologis. Perhatian mereka terhadap keseharian dapat 

terganggu oleh fokus yang berlebihan pada kecemasan. Mahasiswa harus 

mengurangi kecemasan sosial dengan memanfaatkan pemecahan masalah yang 

dimiliki untuk mempersiapkan diri memasuki dunia pekerjaan yang lebih banyak 

beraktivitas secara sosial serta berinteraksi dengan banyak orang.  

Dari hasil penelitian di atas menegaskan bahwa terdapat beberapa masalah 

yang dihadapi oleh mahasiswa. Hal ini dapat berdampak negatif apabila tidak 

diatasi dengan baik oleh mahasiswa dan peran pemecahan masalah sangat penting 

membawa mahasiswa keluar dari masalah-masalah yang dihadapi. Ketika individu 

memiliki permasalahan dan tidak kunjung mendapatkan solusi, individu akan 

memilih untuk mencari cara instan agar dapat mengakhiri semua masalah seperti 

dengan bunuh diri atau memilih untuk lari dari masalah dengan melakukan 

perilaku menyimpang seperti penggunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif 

lainnya (Na'imah, Komalasari, & Wahyuni, 2016). Penelitian yang dilakukan 

Idham dkk (2019) menemukan sebanyak 58,1% mahasiswa yang menjadi subjek 

penelitian memiliki kecenderungan ide dan upaya bunuh diri yang tinggi. Hal 

tersebut dilatarbelakangi oleh masalah percintaan, pertemanan, keluarga, dan 

perkuliahan (Idham, Sumantri, & Rahayu, 2019). Ide dan upaya bunuh ini 

dilakukan karena individu tidak memiliki pemecahan masalah yang baik, sehingga 

memilih solusi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami. 

Padahal, solusi tersebut bukanlah cara yang tepat dalam memecahkan masalah 

karena akan berdampak buruk untuk diri sendiri bahkan orang lain. Segala 

permasalahan tersebut dapat teratasi dengan baik apabila individu mampu 

memanfaatkan pemecahan masalah dengan baik (Patnani, 2013). 

Namun demikian, upaya dalam menghadapi masalah yang dialami tidaklah 

semudah apa yang dibayangkan karena hambatan yang dihadapi menjadi 

rintangan dan masalah utamanya. Permasalahan dan hambatan yang dialami dapat 

teratasi apabila mahasiswa mampu menyelesaikan masalah dengan baik. 
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Penelitian Martunis dan Bahri (2016), putus kuliah merupakan akibat lain yang 

timbul karena mahasiswa tidak mampu menyelesaikan masalah akademiknya 

dengan baik. Putus kuliah menjadi indikasi adanya permasalahan pada mahasiswa, 

dimana tingginya angka putus kuliah pada mahasiswa akan diikuti semakin tinggi 

problem pada mahasiswa (Patnani, 2013). Putus kuliah, mulai dari dikeluarkan 

oleh kampus ataupun atas dasar keputusan sendiri terjadi karena adanya 

permasalahan yang belum terselesaikan dengan baik. Dalam penelitian Martunis 

dan Bahri (2016), putus kuliah dapat disebabkan karena masalah keuangan, 

masalah penyesuaian tugas perkuliahan, masalah personal-psikologis, dan 

masalah keluarga. Sebagian besar diantaranya disebabkan karena besarnya biaya 

pendidikan serta kurangnya penyesuaian terhadap tugas perkuliahan (Martunis & 

Bahri, 2016). 

Berdasarkan survey Kemenristekdikti tahun 2019, jumlah mahasiswa 

terdaftar secara Nasional sebanyak ± 8 juta orang dari seluruh perguruan tinggi 

yang ada di Indonesia. Dari jumlah mahasiswa yang terdaftar di Indonesia, 

sebanyak 9% atau 681.908 orang diantaranya mengalami putus kuliah 

(Kemenristekdikti, 2019). Sementara itu, rasio angka putus kuliah terbesar di 

Indonesia didominasi oleh mahasiswa dari perguruan tinggi di Pulau Jawa yaitu 

sebanyak 414.901 orang. D.I. Yogyakarta yang memiliki julukan sebagai kota 

pelajar, masuk dalam dua besar dengan angka putus kuliah terbanyak di Pulau 

Jawa yaitu sebesar 12% atau sebanyak 49.581 orang (Kemenristekdikti, 2019). 

Sedangkan pada tahun 2020, angka putus kuliah di DIY sebesar 4% atau sebanyak 

17.964 orang (Pddikti Kemendikbud, 2020).  Hasil riset tersebut didukung oleh 

studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan membagikan 

kuesioner kepada 33 mahasiswa di DIY mengenai permasalahan dan pemecahan 

masalah yang disusun sesuai dengan aspek pemecahan masalah menurut Heppner 

& Peterson (1982). Dari 33 mahasiswa DIY yang dijadikan subjek studi 

pendahuluan peneliti, terdapat 20 orang diantaranya atau sebanyak 61% 

mahasiswa di DIY mengalami kesulitan dalam menghadapi serta memecahkan 

masalah, baik itu masalah pribadi, akademik, maupun sosial. Hal ini yang menjadi 

salah satu alasan mahasiswa memutuskan untuk putus kuliah sebagai solusi 
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menyelesaikan masalah, khususnya masalah akademik akibat adanya pemecahan 

masalah yang kurang baik pada mahasiswa (Martunis & Bahri, 2016). 

Permasalahan yang dialami mahasiswa harus dapat ditangani dengan baik 

untuk memperoleh alternatif penyelesaian masalah yang tepat. Hal ini karena 

berkaitan dengan tugas perkembangan pada usia mahasiswa yaitu akan mulai 

mempersiapkan diri pada dunia pekerjaan, mulai mempersiapkan diri untuk 

membentuk keluarga, dan mulai mendapat peranan di masyarakat (Papalia & 

Olds, 2009). Permasalahan yang dihadapi oleh setiap individu pasti memiliki jalan 

penyelesaiannya. Penyelesaian masalah sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki individu (Isnawati, 2020). Menurut Azwar 

(2006) salah satu indikator dari perilaku intelektual adalah kemampuan dalam 

memecahkan masalah (Azwar, 2006). Dengan demikian, individu diharapkan 

memiliki pemecahan masalah yang memadai untuk menyelesaikan persoalan 

akademik dan non akademik. Dalam menghadapi masalah, banyak cara yang 

dilakukan oleh individu untuk menyelesaikan masalah atau mencari jalan 

keluarnya atau sering disebut juga dengan problem solving. Ada yang 

menyelesaikan masalahnya sendiri dan ada juga yang memilih meminta 

penyelesaian masalah dengan bantuan orang lain (Yusri & Maris, 2017). Setiap 

individu mempunyai kemampuan pemecahkan masalah terhadap masalah yang 

dihadapinya. Santrock (2003) mengemukakan pemecahan masalah atau biasa 

dikenal dengan problem solving merupakan suatu proses usaha individu untuk 

menentukan cara mencapai tujuan yang belum tercapai (Santrock, 2003). Masalah 

yang dihadapi individu tentunya memiliki perbedaan di setiap masa 

perkembangan, semakin bertambah usia individu maka masalahnya akan semakin 

komplek. Oleh karenanya, memiliki pemecahan masalah yang baik sesuai tahap 

perkembangan sangat penting untuk dimiliki individu.  

Menurut Stein dan Book (2002), individu dengan pemecahan masalah yang 

baik ketika ia mampu memahami dan mengidentifikasi masalah, merumuskan 

masalah, menemukan alternatif pemecahan masalahnya, mengambil keputusan 

dari penerapan alternatif pemecahan masalah, mengevaluasi pemecahan masalah 

yang telah digunakan, dan mengulang proses pemecahan masalah apabila masalah 
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yang dihadapinya belum terselesaikan (Stein & Book, 2002). Menguasai dan 

memahami persoalan yang sedang dihadapi merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh individu, selalu berpikir positif ketika menghadapi hambatan, serta 

bersikap pantang menyerah dalam menuntaskan setiap persoalan akan membuat 

individu dapat memecahkan masalah dengan baik (Kholidah & Alsa, 2013).   

Selain itu, individu dengan pemecahan masalah yang baik ialah mampu 

mengidentifikasi masalah dengan tepat sehingga tidak mengalami kesulitan dalam 

mencari solusi dan menerapakan strategi yang tepat untuk digunakan dalam 

memecahkan masalahnya (Ulya, 2016). Menurut Heppner dan Peterson (1982), 

salah satu indikator yang menyebabkan individu memiliki pemecahan masalah 

kurang baik ketika individu tidak memiliki kepercayaan diri untuk bisa 

memecahkan masalahnya. Menurut Heppner dan Peterson (1982), ada dua 

kecenderungan menghadapi masalah pada individu, yaitu memilih untuk 

mendekati masalah atau justru menjauhi masalah (approach-avoidance style) 

(Heppner & Peterson, 1982).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah pada 

individu. Menurut Rakhmat (2001), pemecahan masalah pada individu dapat 

dipengaruhi oleh motivasi, kepercayaan dan sikap yang salah, kebiasaan, serta 

emosi (Rakhmat, 2001). Faktor lain yang mempengaruhi pemecahan masalah 

pada individu menurut Pearlin dan Schooler dalam (Friedman, 1998) adalah 

kepercayaan pada diri sendiri, serta dukungan sosial. Sependapat dengan Pearlin 

dan Schooler, hasil penelitian Yusri dan Maris (2017) menyatakan bahwa 

dukungan sosial memberikan sumbangan sebagai salah satu faktor pemecahan 

masalah pada individu serta berkorelasi secara signifikan (Yusri & Maris, 2017). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah pada individu 

yaitu kecerdasan emosi. Menurut Goleman (1996), kecerdasan emosi merupakan 

suatu kemampuan emosi individu dalam mengendalikan diri, memberikan 

kekuatan ketika dihadapkan suatu masalah, mengendalikan impuls yang masuk 

dalam tubuh, dapat memberikan support pada diri, dapat meregulasi suasana hati, 

berempati, dan menjalin relasi dengan orang lain (Goleman, 1996). Adanya 

kecerdasan emosional yang dimiliki individu, emosi dapat ditempatkan pada 
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posisinya sehingga individu mampu memilah ekspresi dan mampu meregulasi 

suasana hati (Illahi & Said, 2018). Kecerdasan emosi pada individu, disebabkan 

adanya kemampuan individu dalam merasakan dan memahami keadaan emosi 

diri, sadar dan peka terhadap emosi yang ditunjukkan orang lain ketika berelasi 

dan berinteraksi sosial, serta meregulasi dan mengelola emosi diri yang 

dipergunakan mengatur pikiran dalam mengambil sebuah keputusan ketika 

menghadapi permasalahan (Illahi & Said, 2018).  

Kecerdasan emosi yang dimiliki individu berperan dalam memprediksi 

frekuensi adaptabilitas karier (Habsari, Yusuf, & Supratiwi, 2020). Adanya 

kecerdasan emosi yang tinggi, maka adaptabilitas karier yang dimiliki individu  

akan semakin baik. Selain itu, adanya kecerdasan emosi yang tinggi akan diikuti 

tingginya kematangan karier individu (Rahardjo & Lestari, 2013). Hal ini 

menandakan bahwa tingginya kecerdasan emosi, akan memudahkan individu 

dalam mengambil keputusan karena tidak terbawa emosi negatif yang bisa 

mengganggu pikiran sehingga individu dapat dikatakan memiliki kematangan 

karier yang baik. Adaptabilitas dan kematangan karier individu merupakan salah 

satu bentuk dari hasil pengambilan keputusan yang dipilih individu. Pengambilan 

keputusan yang baik dalam hidup membuat individu yakin akan dirinya sendiri 

sehingga mampu mengambil keputusan terbaik dalam hidup, termasuk karier. 

Menurut Stein dan Book (2002), adanya pengambilan keputusan yang baik, 

menandakan individu telah mampu melewati langkah-langkah dalam pemecahan 

masalah dengan baik sehingga individu bisa menentukan keputusan yang akan 

diambil dalam pemecahan masalah tersebut (Stein & Book, 2002). 

Tingginya kecerdasan emosi pada individu juga mempengaruhi pemecahan 

masalah. Hasil penelitian Wulandari dan Rustika (2016) menunjukkan bahwa 

adanya kecerdasan emosi yang tinggi pada individu akan menimbulkan sikap 

kehati-hatian dalam pengambilan keputusan pemecahan masalah yang tepat serta 

mampu mengendalikan keputusan yang diambilnya secara efektif. Kecerdasan 

emosi yang tinggi, memudahkan individu mengidentifikasi pemecahan masalah 

yang dialami sehingga mampu menyesuaikan diri dengan baik selama menjalani 

pendidikan (Wulandari & Rustika, 2016). Adanya pengendalian emosi yang baik 
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membuat individu mampu mengontrol emosi diri ketika menghadapi suatu 

masalah sehingga tidak menimbulkan kecenderungan berperilaku negatif apabila 

individu kurang mampu menghadapi masalah dalam hidupnya. Menurut Goleman 

(1996), semakin tinggi kecerdasan emosi individu maka kemampuan untuk 

mengatasi berbagai masalah pada individu semakin baik, khususnya individu yang 

memerlukan kendali emosi yang kuat (Goleman, 1996). 

Faktor lain yang bisa mempengaruhi pemecahan masalah pada individu 

yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan bentuk kenyamanan, 

penghargaan, perhatian, dan bantuan orang di sekitar yang mampu dirasakan 

individu (Sarafino & Smith, 2012). Dukungan sosial dari orang di sekitar individu 

berpengaruh dalam memberikan motivasi dan semangat dalam menjalankan 

kehidupan. Dukungan sosial tersebut dapat bersumber dari keluarga, orangtua, 

teman, serta orang lain yang dianggap sangat berpengaruh dalam hidupnya. 

Dukungan sosial orang di sekitar, dapat membentuk emosi positif dalam diri 

individu serta dapat memberikan dorongan eksternal yang memacu individu untuk 

dapat menjalankan dan memecahkan masalah kehidupan dengan baik. Salah satu 

masalah yang dihadapi mahasiswa yaitu permasalahan sosial (Patnani, 2013). 

Mahasiswa lebih diharapkan oleh masyarakat untuk membawa perubahan-

perubahan positif untuk lingkungan dalam bidang pendidikan atau sebagai agent 

of change. Untuk itu, kemampuan menyesuaikan diri oleh mahasiswa dengan 

lingkungan sosial harus dimiliki agar mampu memecahkan masalah sosial 

tersebut dengan baik.  

Penelitian yang dilakukan Panewaty dan Indrawati (2018) mendapatkan 

hasil terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial orangtua 

dengan penyesuaian individu (Panewaty & Indrawati, 2018). Hal ini menandakan 

adanya dukungan sosial yang baik khususnya orangtua, membuat individu mampu 

dengan baik melakukan penyesuaian sosial sehingga yakin dapat menyelesaikan 

masalah sosial yang dihadapinya. Dukungan sosial juga bisa membantu individu 

dalam menyesuaikan diri, sebagai salah satu permasalahan mahasiswa yang perlu 

beradaptasi dengan lingkungan baru, baik dalam sosial maupun akademik dari 

awal masuk perguruan tinggi (Sasmita & Rustika, 2015). Dalam penelitian 
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Sasmita dan Rustika (2015), menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

berperan dalam penyesuaian diri (Sasmita & Rustika, 2015). Hal ini dapat 

membuat mahasiswa mampu memecahkan masalah penyesuaian diri dengan 

lingkungan kampus apabila memiliki dukungan sosial teman sebaya yang baik.  

Masalah lain yang menjadi tugas dalam masa perkembangan mahasiswa 

menurut Havighusrt dalam (Papalia & Olds, 2009) adalah hubungan interpersonal 

dan kebebasan emosi dari orangtua. Dalam hubungan interpersonal, individu akan 

merasa dicintai, diperhatikan, serta diperdulikan oleh lingkungan apabila 

dukungan sosial positif diterima individu dari orang terdekat, sehingga individu 

mampu untuk mengatasi setiap masalah dalam lingkungannya (Tricahyani & 

Widiasavitri, 2016). Dalam kebebasan emosi dari orangtua, interaksi harmonis 

antara individu dengan orangtua yang dibangun dari adanya dukungan sosial akan 

berpengaruh terhadap kecenderungan individu berperilaku menyimpang di 

lingkungan sosialnya (Rahayu, 2015). Sehingga kebebasan yang mulai ada dalam 

diri individu tidak disalahgunakan karena adanya dukungan sosial yang positif 

dari orangtua ataupun keluarganya. Selain dari orangtua dan keluarga, adanya 

dukungan sosial positif dari teman sebaya akan membuat pemecahan masalah 

pada individu semakin tinggi, sehingga individu merasakan sebuah kenyamanan 

dan keamanan dalam dunia pertemanannya dan mampu memecahkan 

permasalahan dalam pertemanan (Yusri & Maris, 2017).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan 

sosial dengan pemecahan masalah pada mahasiswa?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial dengan pemecahan masalah pada mahasiswa.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan serta memperluas wawasan 

keilmuan di bidang psikologi, khususnya yang berkaitan dengan psikologi 

perkembangan, positif, dan kepribadian. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pentingnya 

pemecahan masalah pada setiap individu, pentingnya memahami dan 

mengelola emosi yang dimiliki dengan baik, peran dukungan sosial yang 

didapatkan individu dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat menambah 

pengalaman yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dijadikan rujukan dan referensi dalam penelitian ini 

merupakan hasil penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam 

penelitian ini, yaitu pemecahan masalah, kecerdasan emosi, dan dukungan sosial. 

Beberapa penemuan hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Setiawan, A (2019) dengan judul “Keterbukaan Diri dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah”. Mengetahui hubungan keterbukaan diri dengan 

kemampuan pemecahan masalah pada remaja merupakan tujuan penelitian 

ini. Subjek penelitian ini yaitu pelajar di salah satu Madrasah Aliyah 

Kabupaten Kediri sebanyak 78 siswa. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif korelasional yang berupa skala kemampuan 

pemecahan masalah yang disusun sendiri oleh peneliti. Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu terdapat hubungan positif antara keterbukaan diri 

dengan kemampuan pemecahan masalah pada remaja. Tingginya 

keterbukaan diri pada remaja maka semakin tinggi tingkat  kemampuan 

pemecahan masalahnya (Setiawan, 2019). 

2. Sunnah dan Puspitadewi (2014) dengan judul “Konsep Diri dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Wirausahawan”. Mengetahui 
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hubungan konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah pada 

wirausahawan merupakan tujuan dari penelitian ini. Teori kemampuan 

pemecahan masalah yang digunakan mengacu pada teori Solso yaitu 

pemikiran terarah dalam menemukan jalan keluar dalam menghadapi suatu 

masalah. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif 

kolerasional. Sebanyak 41 wirausahawan yang tergabung dalam Forum 

Komunikasi Bisnis (FKB) Yayasan Ibnu Sina Surabaya menjadi subjek 

dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan skala 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan aspek sikap pemecahan 

masalah (15 aitem) dan aspek tindakan penyelesaian masalah (17 aitem). 

Hasil penelitian didapatkan ada hubungan kuat dan positif antara konsep diri 

dengan kemampuan pemecahan masalah pada wirausahawan dengan asumsi 

tingkat konsep diri yang semakin tinggi maka diikuti semakin tinggi 

kemampuan pemecahan masalah wirausahawan. Tingkat konsep diri yang 

rendah pada wirausahawan, maka kemampuan pemecahan masalahnya juga 

semakin rendah (Sunnah & Puspitadewi, 2014). 

3. Ariesti dan Setyaningsih (2016) dengan judul “Hubungan Ideal Diri dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Para Anak Jalanan di LSM JKJT”. 

Mengetahui hubungan ideal diri dengan kemampuan pemecahan masalah 

anak jalanan di LSM JKJT Kota Malang merupakan tujuan penelitian ini. 

Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif cross sectional design 

dengan subjek anak jalanan di LSM JKJT Kota Malang sebanyak 67 orang 

diperoleh dengan menggunakan nonrandom sampling. Pengukuran 

menggunakan skala kemampuan pemecahan masalah yang disusun oleh 

peneliti. Hasil penelitian ini yaitu ada hubungan positif ideal diri dengan 

kemampuan pemecahan masalah pada anak jalanan di LSM JKJT (Ariesti & 

Setyaningsih, 2016).   

4. Metia, C (2012) dengan judul “Pemecahan Masalah Pada Penderita 

Depresi”. Mengetahui proses pemecahan masalah pada penderita depresi 

merupakan tujuan penelitian ini. Teori pemecahan masalah mengacu 

pendapat Solso yang mengatakan pemecahan masalah adalah suatu pola 
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pikir yang tercipta dengan tujuan memecahkan masalah, melalui 

pembentukan teknik dalam menemukan solusi terhadap masalah. Metode 

penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Dua orang wanita yang menderita 

depresi mayor dan empat orang informan menjadi subjek penelitian. Data 

didapat peneliti dengan melakukan wawancara langsung dengan subjek serta 

melakukan observasi. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pemecahan 

masalah berpengaruh dalam mengurangi frekuensi terjadinya depresi, bukan 

menghilangkan depresi secara menyeluruh (Metia, 2012). 

5. Yusri dan Maris (2017) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Problem Solving Siswa SMP”. Mengetahui hubungan 

dukungan sosial teman sebaya dengan problem solving pada siswa SMP 

merupakan tujuan penelitian ini. Teori problem solving mengacu pendapat 

Shadily yang mengatakan bahwa problem solving adalah jalan keluar dalam 

mengatasi suatu masalah. Sedangkan teori dukungan sosial mengacu 

pendapat Sarafino bahwa dukungan sosial sebagai suatu dukungan yang 

mengacu pada keakraban, perhatian, apresiasi, atau kemampuan membantu 

individu yang didapatkan dari orang lain. Sebanyak 72 siswa dijadikan 

subjek penelitian dengan teknik random sampling. Pendekatan penelitian 

menggunakan kuantitatif korelasional berupa skala dukungan sosial teman 

sebaya sebanyak 46 aitem, dan skala problem solving sebanyak 22 aitem 

yang disusun oleh peneliti. Penelitian ini memperoleh hasil terdapat 

hubungan positif dan signifikan dukungan sosial teman sebaya dengan 

problem solving siswa kelas VIII SMP Padang dengan asumsi tingginya 

dukungan sosial yang diperoleh dari teman sebaya maka diikuti semakin 

tinggi problem solving pada siswa. Sebaliknya, apabila dukungan sosial dari 

teman sebaya rendah, maka problem solving siswa juga rendah (Yusri & 

Maris, 2017).  

6. Wulandari dan Rustika (2016) dengan judul “Peran Kemandirian dan 

Kecerdasan Emosi Terhadap Penyesuaian Diri Pada Siswa Asrama Tahun 

Pertama SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar”. Mengetahui peran 

kemandirian dan kecerdasan emosi terhadap penyesuaian diri siswa asrama 
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tahun pertama merupakan tujuan penelitian ini. Teori kecerdasan emosi 

mengacu pada pendapat Goleman yang mengatakan kecerdasan emosi 

sebagai kemampuan individu dalam memahami emosi, menggunakan 

emosi, mengelola serta mengendalikan emosi agar dapat memotivasi diri 

dan mempertahankan diri dalam menghadapi masalah. Subjek penelitian ini 

yaitu siswa kelas X di SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar yang 

berjumlah 125 orang yang tinggal di asrama selama menempuh pendidikan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Metode 

penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen alat ukur 

berupa skala kecerdasan emosi yang dimodifikasi dari skala Rustika yang 

mengacu pada teori Goleman yang terdiri dari 20 aitem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosi pada siswa asrama tahun pertama 

SMK kesehatan Bali Medika Denpasar mayoritas tinggi (51,2%) dan 

berpengaruh secara signifikan terhadap penyesuaian diri (Wulandari & 

Rustika, 2016). 

7. Artha dan Supriyadi (2013) dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan 

Emosi dan Self Efficacy dalam Pemecahan Masalah Penyesuaian Diri 

Remaja Awal”. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kecerdasan 

emosi dan self efficacy dengan pemecahan masalah penyesuaian diri pada 

remaja awal. Teori kecerdasan emosi mengacu pada teori Goleman yang 

mengatakan kecerdasan emosi sebagai kemampuan individu untuk 

memotivasi dan mempertahankan diri ketika dalam menghadapi masalah, 

mengendalikan diri, mengatur mood, dan menjaga beban stres agar tidak 

mengganggu kemampuan dalam berpikir. Subjek penelitian ini berjumlah 

129 siswa yang berasal dari SMAN 2, SMAN 5, dan SMAN 8 di Denpasar 

yang berusia 13-16 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

random sampling. Metode penelitian menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan instrumen penelitian berupa skala kecerdasan emosi yang 

disusun peneliti berdasarkan aspek kecerdasan emosi menurut Goleman 

sebanyak 50 aitem. Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosi subjek 

tergolong tinggi (56,36%) dan kecerdasan emosi memiliki hubungan positif 
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dengan pemecahan masalah penyesuaian diri pada remaja awal (Artha & 

Supriyadi, 2013). 

8. Habsari dkk (2020) dengan judul “Peran Konformitas Teman Sebaya dan 

Kecerdasan Emosi Terhadap Adaptabilitas Karier Pada Siswa Kelas XI dan 

XII SMA Negeri 7 Surakarta”. Teori kecerdasan emosi mengacu pendapat  

Salovey dan Mayer yaitu sebagian dari kecerdasan sosial yang menyangkut 

kemampuan menilai perasaan dan emosi serta memilih dan 

menggunakannya untuk mengatur pikiran dan tindakan. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui peran konformitas teman sebaya dan kecerdasan 

emosi terhadap adaptabilitas karier siswa kelas XI dan XII SMA Negeri 7 

Surakarta. Penelitian ini mengukur sebanyak 272 siswa yang berasal dari 

kelas XI dan XII SMA Negeri 7 Surakarta. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan stratified cluster random sampling. Penelitian ini memakai 

pendekatan kuantitatif korelasional dengan instrumen penelitian berupa 

skala kecerdasan emosi yang diadaptasi dari Utama yang mengacu aspek 

kecerdasan emosi menurut Salovey dan Mayer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosi secara signifikan berpengaruh dalam 

memprediksi tingginya adaptabilitas karier (Habsari, Yusuf, & Supratiwi, 

2020). 

9. Listiyani (2019) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial Orangtua 

dengan Kepercayaan Diri”. Penelitian ini mengacu teori Smet yang 

mengatakan dukungan sosial sebagai sesuatu yang diterima individu atau 

kelompok yang berupa kesenangan, perhatian, penghargaan ataupun 

pertolongan. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X TSM SMK N 1 

Pringapus Tahun Ajaran 2018/2019 sebanyak 135 siswa dengan 

menggunakan teknik total sampling. Pendekatan penelitian yang dipakai 

yaitu kuantitatif korelasional karena peneliti ingin melihat hubungan 

dukungan sosial orangtua dengan kepercayaan diri. Instrumen penelitian 

yang digunakan menggunakan skala dukungan sosial orangtua sebanyak 36 

aitem yang dikembangkan oleh peneliti yang mengacu pada teori dari. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
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antara dukungan sosial orangtua dengan kepercayaan diri pada siswa SMK 

N 1 Pringapus tahun ajaran 2018/2019 (Listiyani, 2019). 

10. Sa’idah dan Laksmiwati (2017) dengan judul “Dukungan Sosial dan Self 

Efficacay dengan Penyesuaian Diri Pada Santri Tingkat Pertama Di 

Pondok Pesantren”. Mengetahui hubungan dukungan sosial dan self 

efficacy dengan penyesuaian diri santri tingkat pertama di pesantren 

merupakan tujuan penelitian ini. Subjek penelitian berjumlah 90 santri 

tingkat pertama di Pondok Pesantren Daruttaqwa Gresik berusia 11-15 

tahun dan diambil dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Pendekatan 

penelitian menggunakan kuantitatif korelasional dengan instrumen 

penelitian berupa skala dukungan sosial sebanyak 30 aitem yang disusun 

oleh peneliti dasar pada bentuk-bentuk dukungan sosial menurut Sarafino, 

yaitu dukungan penghargaan, emosi, instrumental, dan dukungan informasi. 

Berdasarkan uji regresi didapatkan hasil ada hubungan signifikan antara 

dukungan sosial dan self efficacy dengan penyesuaian diri, dimana nilai 

sumbangan yang diberikan variabel dukungan sosial dan self efficacy 

sebesar 58,8% (Sa'idah & Laksmiwati, 2017). 

 

Penelitian yang telah dipaparkan di atas merupakan beberapa contoh 

penelitian yang melibatkan variabel pemecahan masalah, kecerdasan emosi, dan 

dukungan sosial. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dari penelitian 

sebelumnya. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Keaslian topik 

Hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan 

pemecahan masalah pada mahasiswa merupakan topik pembahasan dalam 

penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dari topik penelitian sebelumnya yaitu 

peneliti ingin mencari hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

sebagai variabel bebas dengan pemecahan masalah sebagai variabel 

tergantung, yang belum pernah diteliti pada penelitian sebelumnya yang 

membahas ketiga variabel tersebut dalam suatu penelitian.  



 

16 

 

2. Keaslian teori 

Penelitian ini mengacu pada teori pemecahan masalah sebagai variabel 

tergantung menurut Heppner dan Peterson (1982) yang mengartikan 

pemecahan masalah atau problem solving sebagai suatu kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki individu untuk digunakan dalam memecahkan 

masalah secara sistematis dan melibatkan keahlian, seperti keterampilan 

menganalisis, mencari, serta membuat keputusan yang mampu membuat 

strategi dalam menyelesaikan masalah (Heppner & Peterson, 1982).  

Variabel bebas dalam penelitian ini mengacu pada teori kecerdasan 

emosi menurut Salovey dan Mayer (1990) yang mengartikan kecerdasan emosi 

sebagai kemampuan individu untuk memahami perasaan, menggunakan, 

mengelola serta mengatur emosi secara tepat agar mencapai tujuan yang 

diinginkan (Salovey & Mayer, 1990). Sedangkan untuk dukungan sosial 

mengacu teori menurut Zimet dkk (1988) bahwa dukungan sosial adalah 

bentuk dukungan yang bersumber dari keluarga, teman, dan significant others 

dan bersifat subjektif (Zimet, Dahlem, & Farley, 1988). 

3. Keaslian alat ukur 

Penelitian ini menggunakan alat ukur Problem Solving Inventory (PSI) 

dari Heppner dan Petersen (1982) yang mengukur tiga aspek pemecahan 

masalah, yaitu keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah (problem solving 

confidence), gaya mendekati-menghindari (approach-avoidance style), dan 

kontrol diri (personal control) (Heppner & Peterson, 1982). Kecerdasan emosi 

diukur menggunakan alat ukur Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS) 

dari Schutte dkk (1998) yang mengukur 4 aspek kecerdasan emosi yang 

dikembangkan dari teori Salovey dan Mayer (1990), yaitu perception of 

emotion, managing own emotion, managing other’s emotions, dan utilization of 

emotion (Schutte, Maoluff, & Hall, 1998). Dukungan sosial diukur dengan 

menggunakan alat ukur Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS) dari Zimet dkk (1988) yang mengukur tiga dimensi dukungan sosial, 

yaitu dukungan sosial keluarga, teman sebaya, dan significant others (Zimet, 

Dahlem, & Farley, 1988).  
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4. Keaslian subjek penelitian 

Subjek penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena peneliti 

memilih mahasiswa sebagai subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya 

lebih banyak membahas variabel-variabel tersebut pada siswa dan remaja, 

sedangkan pada penelitian ini pada mahasiswa di Yogyakarta. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa pertama ada 

hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

dengan pemecahan masalah pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

kecerdasan emosi dan dukungan sosial maka semakin tinggi pula pemecahan 

masalah pada mahasiswa. Semakin rendah kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

maka semakin rendah pemecahan masalah pada mahasiswa. Sumbangan pengaruh 

variabel kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap pemecahan masalah pada 

mahasiswa yaitu sebesar 40,5%, sedangkan sebesar 59,5% dipengaruhi faktor 

lainnya. 

Kedua, ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi 

terhadap pemecahan masalah pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kecerdasan emosi pada mahasiswa maka semakin tinggi pula 

pemecahan masalahnya. Semakin rendah kecerdasan emosi pada mahasiswa maka 

semakin rendah pemecahan masalahnya. Sumbangan pengaruh variabel 

kecerdasan emosi terhadap pemecahan masalah pada mahasiswa yaitu sebesar 

39%. Ketiga, ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 

terhadap pemecahan masalah pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi dukungan sosial pada mahasiswa maka semakin tinggi pemecahan 

masalahnya. Semakin rendah dukungan sosial pada mahasiswa maka semakin 

rendah pemecahan masalahnya. Sumbangan pengaruh variabel dukungan sosial 

terhadap pemecahan masalah pada mahasiswa yaitu sebesar 15,1%. Selain itu, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan 

pemecahan masalah pada mahasiswa. Mahasiswa yang aktif berorganisasi 

memiliki pemecahan masalah lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak aktif 

berorganisasi.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan oleh peneliti, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa diharapkan dapat berusaha memahami, mempertahankan 

dan mengembangkan kecerdasan emosi dan saling memberikan dukungan 

sosial sesama keluarga, teman atau orang sekitar untuk mendukung dan 

meningkatkan pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan pada tahap 

perkembangan mahasiswa, individu harus lebih mandiri dalam kehidupan yang 

akan menentukan kehidupannya ditahap selanjutnya, yaitu dalam dunia 

pekerjaan dan mulai berkeluarga agar bisa memecahkan segala permasalahan 

yang terjadi dalam hal tersebut dengan lebih baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan memilih partisipan yang memiliki 

karakteristik yang lebih beragam, sehingga bisa melakukan analisis 

tambahan dan uji perbedaan berdasarkan informasi yang diperoleh 

mengenai partisipan penelitian. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mampu melihat dan mengawasi  

kondisi subjek dalam pengisian skala penelitian agar subjek tidak 

melakukan faking good saat mengisi skala penelitian. 

c. Untuk penelitian selanjutnya yang berkeinginan melakukan penelitian 

mengenai pemecahan masalah, bisa mengkombinasikan variabel lain. 

Sumbangan pengaruh variabel kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

terhadap pemecahan masalah sebesar 40,5%. Hal ini berarti 59,5% 

pemecahan masalah dapat dipengaruhi faktor lain.  
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